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Abstrak 

Efektivitas proses evakuasi korban bencana alam sangat bergantung pada lokasi bencana dan kondisi lingkungan. 

Pendidikan dan pelatihan mengenai teknik evakuasi di lingkungan ketinggian sangat kurang dikuasai oleh kader 

tangguh bencana di Desa Sempu karena termasuk tindakan penyelamatan berbahaya dan membutuhkan teknik 

khusus. Tujuan kegiatan ini memberikan “Pelatihan High Angle Rescue Techniques Sebagai Upaya Mitigasi 

Bencana Alam Pada Kader Tangguh Bencana” di Desa Sempu Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober-2 November 2024. Tahapan kegiatan meliputi perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi dan monitoring. Jumlah peserta sebanyak 33 kader tangguh bencana. Kegiatan hari pertama 

yaitu edukasi tentang high angle rescue techniques. Bentuk evaluasi kuesioner pengetahuan pre test dan post test. 

Kegiatan hari kedua yaitu pelatihan dengan metode demonstrasi dan simulasi. Bentuk evaluasi lembar penilaian 

keterampilan post test. Hasil kegiatan ini menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan tentang High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques dengan kategori kurang sebanyak 22 peserta sebelum diberikan edukasi, 

menjadi kategori baik sebanyak 24 peserta (72,7%) setelah diberikan edukasi. Begitu juga keterampilan teknik 

ascending, descending, lifting (hauling) dan lowering dalam kategori baik setelah diberikan pelatihan masing-

masing sebanyak 20 peserta (60,6%), 19 peserta (57,6%), 21 peserta (63,6%) dan 22 peserta (66,7%). Pendidikan 

kebencanaan telah diakui sebagai alat yang efektif untuk mendorong keberhasilan manajemen bencana dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk mewujudkan kesiapsiagaan terhadap terjadinya 

bencana alam. 

Kata Kunci: Bencana Alam, High Angle Rescue, Kader Tangguh Bencana, Mitigasi, Pelatihan 

 
Abstract 

The effectiveness of the evacuation process for victims of natural disasters is highly dependent on the location of 

the disaster and environmental conditions. Education and training on evacuation techniques in high altitude 

environments are very poorly mastered by disaster-resilient cadres in Sempu Village because it is a dangerous 

rescue action and requires special techniques. The purpose of this activity is to provide "High Angle Rescue 

Techniques Training as an Effort to Mitigate Natural Disasters for Disaster-Resilient Cadres" in Sempu Village, 

Ngancar District, Kediri Regency. The activity was carried out on October 14-November 2, 2024. The stages of 

the activity include planning, preparation, implementation, evaluation and monitoring. The number of 

participants was 33 disaster-resilient cadres. The first day's activity was education about high angle rescue 

techniques. The form of evaluation was a pre-test and post-test knowledge questionnaire. The second day's activity 

was training with demonstration and simulation methods. The form of evaluation was a post-test skill assessment 

sheet. The results of this activity showed an increase in knowledge about High Angle Rescue or Vertical Rescue 

Techniques with a category of less than 22 participants before being given education, to a category of good 24 

participants (72.7%) after being given education. Likewise, the technical skills of ascending, descending, lifting 

(hauling) and lowering are in the good category after being given training for 20 participants (60.6%), 19 

participants (57.6%), 21 participants (63.6%) and 22 participants (66.7%). Disaster education has been 

recognized as an effective tool to encourage successful disaster management by increasing community knowledge 

and skills to realize preparedness for natural disasters. 
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Pendahuluan 
Desa Sempu merupakan sebuah desa yang 

berada di wilayah administratif Kecamatan Ngancar 

Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. Kecamatan 

Ngancar merupakan kecamatan yang paling dekat 

dengan Gunung Kelud, memiliki jarak 5 kilometer 

dari puncak Gunung Kelud sehingga menurut Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Geologi Gunung Kelud 

tahun 2007, Kecamatan Ngancar termasuk Kawasan 

Rawan Bencana (KRB) letusan Gunung Kelud. 

Kawasan ini berpotensi terkena lahar hujan dan 

kemungkinan lahar letusan, berpotensi terkena 

hujan abu dan dapat terkena lontaran batu (pijar). 

Selain letusan Gunung Kelud, Kecamatan Ngancar 

juga termasuk kecamatan yang memiliki titik 

berpotensi longsor selama musim hujan karena 

letaknya yang berada di lereng Gunung Kelud serta 

sering merasakan adanya gempa bumi. Berdasarkan 

letak geografis ini, Desa Sempu termasuk kawasan 

rawan bencana (KRB) 2. Zona KRB 2 merupakan 

wilayah berjarak hingga 10 kilometer dari pusat 

letusan dengan dampak bencana paling parah karena 

menjadi area terkena material letusan yang masih 

panas (Hidayati & Kurniawati, 2011). 

Penanggulangan bencana merupakan salah 

satu program yang menjadi prioritas Pemerintah 

Kabupaten Kediri bersama Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPPD), Forum Koordinasi 

Pimpinan Daerah (Forkopimda), Tentara Nasional 

Indonesia (TNI), Kepolisian Republik Indonesia 

(Polri) dan tenaga kesehatan dalam rangka 

kesiapsiagaan menghadapi bencana untuk 

melindungi segenap masyarakat di daerah rawan 

bencana melalui upaya pencegahan, mitigasi serta 

meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi potensi 

bencana alam seperti tanah longsor, gempa bumi 

dan letusan Gunung Kelud. Oleh sebab itu 

Kabupaten Kediri pada tahun 2017 membentuk 2 

desa tangguh bencana berdasarkan potensi ancaman 

terjadinya bencana. Salah satunya yaitu Desa Sempu 

Kecamatan Ngancar bertujuan agar masyarakatnya 

siap menangani bencana secara mandiri.  

Program kesiapsiagaan terhadap bencana di 

Desa Sempu Kecamatan Ngancar yang sudah 

dilakukan yaitu membuat rencana tanggap darurat 

untuk keluarga dan komunitas; menentukan dan 

membuat jalur evakuasi, tempat berkumpul dan cara 

berkomunikasi saat terjadi bencana; melakukan 

latihan dan simulasi bencana secara berkala dengan 

BPBD serta membentuk kader tangguh bencana 

sebagai tim siaga bencana yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan khusus mengenai 

kebencanaan. Meskipun demikian, kader tangguh 

bencana yang ada di Desa Sempu belum 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan terkait 

cara mengevakuasi masyarakat jika terjadi bencana 

alam di lingkungan tinggi atau vertical. Selama ini 

para kader yang tersedia belum bisa memberikan 

pertolongan awal atau cara mengevakuasi 

masyarakat yang menjadi korban di lingkungan 

tinggi atau vertical sehingga korban bencana alam 

ini sering terlambat mendapatkan pertolongan 

pertama dan intervensi medis. Hal tersebut 

menyebabkan korban bencana alam ini tertolong 

dalam keadaan sudah meninggal.  

Evakuasi secara luas diterima sebagai 

tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi operasi tanggap bencana dan mengurangi 

potensi hilangnya nyawa dan kemungkinan cedera 

fisik. Evakuasi didefinisikan sebagai "suatu proses 

perpindahan orang untuk menjauh dari potensi atau 

bahaya aktual demi keselamatan". Karena evakuasi 

secara khusus berkaitan dengan pemindahan orang 

dari tempat yang berbahaya, lamanya evakuasi dapat 

bervariasi berdasarkan berapa lama ancaman 

terhadap nyawa manusia di suatu area tertentu 

(Rivera, 2020). 

Evakuasi merupakan bagian dari upaya 

pelayanan pada masa tanggap darurat bencana. 

Selain itu merupakan tahapan dengan kegiatan dan 

pertimbangan yang kompleks dan penuh tantangan. 

Tahapan tersebut meliputi tahap persiapan, 

penjemputan, dan pengantaran korban ke rumah 

sakit. Untuk tahapan penjemputan dan pengantaran 

korban, tantangan dan kompleksitas yang dihadapi 

meliputi perbedaan kebutuhan perawatan terkait 

usia korban dan kegiatan penataan alat transportasi 

dengan mempertimbangkan kapasitas, spesifikasi, 

dan kondisi kedaruratan korban (Goniewicz et al., 

2020). Selain itu, efektivitas proses evakuasi korban 

bencana sangat bergantung pada lokasi bencana dan 

kondisi lingkungan. Kendala-kendala tersebut tentu 

akan memperlambat kecepatan evakuasi korban 

(Muhammad et al., 2024). 

Kecepatan respon para pemangku 

kepentingan yang tinggal di daerah terdampak 

bencana sangat erat kaitannya dengan kondisi dan 

dampak bencana (Akitomi et al., 2020). Dukungan 

terhadap pelaksanaan operasi tanggap darurat oleh 

masyarakat di kawasan rawan bencana sangat 

penting, karena secara signifikan dapat membantu 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 
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keterjangkauan pemberian bantuan penyelamatan 

awal (Feng et al., 2021).  

Kader tangguh bencana adalah masyarakat 

yang memiliki kemampuan di bidang kebencanaan 

pada saat pra, saat dan pasca bencana di kawasan 

rawan bencana untuk penanggulangan 

kegawatdaruratan dan bencana. Pengelolaan pra 

bencana meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini dan 

mitigasi. Pengelolaan saat bencana meliputi 

penanganan korban bencana alam meliputi evakuasi 

atau penyelamatan korban ke tempat aman 

berdasarkan prosedur operasi standar yang telah 

disusun. Pengelolaan pasca bencana meliputi 

penyelamatan korban dan harta benda, serta 

pemberian pendampingan sosial psikologis korban 

bencana alam (Cahyono et al., 2022; Zuliani & 

Hariyanto, 2021).  

Pendidikan dan pelatihan mengenai teknik 

evakuasi di lingkungan ketinggian sangat kurang 

dikuasai oleh kader tangguh bencana di Desa Sempu 

Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Hal ini 

dikarenakan bimbingan teknis atau pelatihan yang 

telah mereka terima dari beberapa pemangku 

kepentingan belum maksimal, khususnya mengenai 

high angle rescue atau vertical rescue techniques. 

Padahal seharusnya kemampuan ini harus dimiliki 

oleh kader tangguh bencana di Desa Sempu sesuai 

dengan letak geografis Desa Sempu yang berada di 

lereng Gunung Kelud. 

Vertical rescue atau high angle rescue 

merupakan salah satu bentuk kegiatan penyelamatan 

yang paling berbahaya dan membutuhkan teknik 

khusus. Tingkat pelatihan, kerja sama tim, dan 

komitmen individu dibutuhkan untuk melakukan 

penyelamatan seseorang yang terjebak dalam 

lingkungan vertikal merupakan hal yang sangat 

penting dan harus dipahami dengan jelas bahwa 

tidak semua penyelamat akan menjadi kompeten 

dalam teknik yang dibutuhkan. Dari semua atribut 

penyelamat vertikal, tingkat kecakapan dan standar 

mobilitas pribadi yang tinggi merupakan hal paling 

penting sehingga diperlukan banyak latihan sebelum 

penyelamat merasa nyaman di lingkungan 

ketinggian. Selain pertimbangan lingkungan ini, ada 

faktor risiko seperti cedera yang didapat saat 

memberikan pertolongan kepada korban 

(Australasian Fire and Emergency Service 

Authorities Council Limited, 2023). Oleh sebab itu 

diperlukan pengetahuan dan keterampilan yang 

saling terkait untuk membentuk penyelamatan 

vertikal yang teruji dan aman baik bagi penyelamat 

maupun korban. 

Kegiatan pemberian pelatihan kepada kader 

tangguh bencana sangat penting dilakukan. 

Pemberian pelatihan membuat peserta pelatihan 

tidak mudah lupa dengan hanya pemberian edukasi 

saja melainkan peserta dapat memiliki pengetahuan 

dan keterampilan mengenai teknik evakuasi korban 

bencana alam di lingkungan ketinggian dengan high 

angle rescue atau vertical rescue techniques 

sehingga nanti dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku kesiapsiagaan kader tangguh bencana 

ketika dihadapkan pada kondisi bencana alam 

(Ibrahim et al., 2020). 

Kerugian potensial yang disebabkan oleh 

bencana dapat dikurangi melalui mitigasi. Mitigasi 

merupakan salah satu tahapan penanggulangan 

bencana yang dilakukan sebelum terjadinya bencana 

(Ayuningtyas et al., 2021). Mitigasi didefinisikan 

sebagai upaya untuk mengurangi dan mencegah 

risiko hilangnya nyawa dan harta benda melalui 

pendekatan struktural dan non-struktural. Mitigasi 

struktural merupakan upaya untuk mengurangi 

risiko bencana melalui pembangunan fisik dan 

rekayasa teknis bangunan tahan bencana, sedangkan 

mitigasi non-struktural merupakan upaya untuk 

mengurangi risiko bencana non-fisik seperti 

kebijakan, pemberdayaan masyarakat, penguatan 

kelembagaan dan perawatan (Pramono et al., 2020). 

Mitigasi sebagai bagian dari kegiatan praktik 

manajemen resiko bencana yang melibatkan 

penguatan struktur dan infrastruktur para pemangku 

kepentingan di daerah rawan bencana. Partisipasi 

masyarakat yang diperankan oleh kader tangguh 

bencana juga penting untuk membantu mengurangi 

kerusakan dan mempercepat pemulihan pemulihan 

pasca bencana, sehingga memerlukan ilmu terkait 

mitigasi bencana yang dapat diberikan dalam bentuk 

pelatihan. Upaya ini diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, serta memperkuat 

jaringan ikatan masyarakat dan interaksi sosial 

sebagai dasar dalam menyiapkan tanggap bencana 

sehingga menciptakan tindakan kolektif 

berkelanjutan yang responsif, cepat, dan tepat dalam 

menangani risiko dan manajemen bencana 

(Ayuningtyas et al., 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

mendorong tim pengabdi berkolaborasi dengan TIM 

SAR Trenggana Malang Raya untuk memberikan 

“Pelatihan High Angle Rescue Techniques Sebagai 

Upaya Mitigasi Bencana Alam Pada Kader Tangguh 

Bencana” di Desa Sempu Kecamatan Ngancar 

Kabupaten Kediri dengan tujuan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan pada kader tangguh 
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bencana tentang metode evakuasi di lingkungan 

ketinggian dengan high angle rescue atau vertical 

rescue techniques. Upaya mitigasi ini juga bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan pengalaman dalam 

mengurangi risiko dan dampak bencana di kawasan 

rawan bencana terutama bencana letusan Gunung 

Kelud.  

 

Metode 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini berupa pelatihan terhadap 

kader tangguh bencana di Desa Sempu Kecamatan 

Ngancar Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur 

yang dilaksanakan sejak tanggal 14 Oktober-2 

November 2024 secara offline dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 1: Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dilaksanakan pada 

tanggal 14-17 Oktober 2024. Pada tahap ini dimulai 

dengan pembentukan tim pengabdi dari pihak dosen 

dan pembekalan kepada 2 mahasiswa sebagai 

anggota tim pengabdi. Selanjutnya bersama-sama 

melakukan penetapan daerah sasaran, survei daerah 

sasaran dan observasi daerah sasaran yaitu Desa 

Sempu Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri 

Provinsi Jawa Timur dengan menemui Kepala Desa, 

Perangkat Desa dan Kader Tangguh Bencana untuk 

melakukan analisa situasi permasalahan yang ada di 

desa tersebut. Dari kegiatan tersebut, terdapat 

permasalahan yaitu lokasi Desa Sempu termasuk 

Desa Tangguh Bencana (Destana) dengan titik 

kerawanan bencana tingkat tinggi yang memiliki 33 

kader tangguh bencana aktif. Namun kader ini, 

belum mendapatkan pelatihan terkait high angle 

rescue techniques sebagai upaya mitigasi jika terjadi 

bencana alam di lingkungan dekat gunung yang 

berbentuk high angle atau vertical sehingga 

pengetahuan dan keterampilan terkait kesiapsiagaan 

terhadap bencana alam dengan teknik rescue ini 

masih kurang dan sangat dibutuhkan. Adanya 

permasalahan tersebut, maka diputuskan bersama 

bahwa sasaran dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini yaitu seluruh kader tangguh bencana 

di Desa Sempu Kecamatan Ngancar Kabupaten 

Kediri Provinsi Jawa Timur dengan pemberian 

pelatihan mengenai high angle rescue techniques.  

2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilaksanakan pada tanggal 

18-25 Oktober 2024. Pada tahap ini tim pengabdi 

melakukan pengurusan ijin pelaksanaan kegiatan ke 

Kepala Desa untuk menentukan waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan serta menyebarkan undangan 

kegiatan kepada kader tangguh bencana. Hasil dari 

pengurusan ijin ini yaitu kegiatan akan dilaksanakan 

selama 2 hari dimana hari pertama berupa 

pemberian edukasi mengenai High Angle Rescue 

atau Vertical Rescue Techniques secara indoor di 

Kantor Desa Sempu dan hari kedua pelatihan 

mengenai High Angle Rescue atau Vertical Rescue 

Techniques secara outdoor di lereng Gunung Kelud. 

Selanjutnya berkoordinasi dengan tim SAR 

Trenggana Malang Raya untuk persiapan 

perlengkapan dan alat yang dibutuhkan serta 

pendampingan pada saat kegiatan demonstrasi dan 

simulasi. Dilanjutkan dengan penyusunan materi, 

maupun media yang akan digunakan dalam kegiatan 

pelatihan ini. 

3. Tahap Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada 

tanggal 26-27 Oktober 2024. Pada tahap ini tim 

pengabdi membagi menjadi 2 kegiatan yaitu 

pemberian edukasi dan pelatihan mengenai High 

Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques 

sebagai upaya mitigasi bencana alam di lingkungan 

yang berbentuk high angle atau vertical dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

A. Edukasi  

Pertemuan pertama tanggal 26 Oktober 

2024 dilakukan kegiatan edukasi mengenai “High 

Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

pada kader tangguh bencana dengan materi: definisi, 

aspek yang terlibat: prosedur keamanan (prosedure 

safety), simpul, ancor atau tambatan, teknik-teknik: 

ascending, descending, lifting (hauling), lowering 

yang terdiri dari perlengkapan dan langkah kerja. 

Metode yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab 

dan diskusi dengan media powerpoint dan leaflet. 

Alat yang digunakan yaitu laptop, LCD dan 

perlengkapan “High Angle Rescue Techniques”. 

Kegiatan ini dilakukan secara indoor di 

Kantor Desa Sempu Kecamatan Ngancar Kabupaten 

Kediri Provinsi Jawa Timur. Bentuk evaluasi dari 

kegiatan ini yaitu pre-test dan post-test masing-

masing berjumlah 10 soal untuk mengukur 

pemahaman atau pengetahuan peserta sebelum dan 

setelah mendapatkan materi.  

B. Pelatihan 
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Pertemuan kedua tanggal 27 Oktober 2024 

dilakukan kegiatan pelatihan mengenai “High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques” pada 

kader tangguh bencana dengan materi: prosedur 

keamanan (prosedure safety), perlengkapan dan 

langkah kerja dari teknik-teknik: ascending, 

descending, lifting (hauling) dan lowering. Metode 

yang digunakan yaitu demonstrasi dan simulasi. 

Alat yang digunakan yaitu skenario kasus dan 

perlengkapan “High Angle Rescue atau Vertical 

Rescue Techniques” terdiri dari: tali karmantel, tali 

webbing, tali prusik, carabiner (mayor dan minor 

axis), pulley (single, double dan tandem pulley), 

helmet, seat harnest, full body harnest, tandu basket, 

tripod, alat bantu turun (figure eight, autostop dan 

inpanic device).  

Kegiatan ini dilakukan secara outdoor di 

lereng Gunung Kelud Desa Sempu Kecamatan 

Ngancar Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. 

Tim pengabdi mendemontrasikan “High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques” terlebih 

dahulu dilanjutkan simulasi sesuai kasus sesuai 

pembagian kelompok yang diperagakan oleh kader 

tangguh bencana. Seluruh proses kegiatan ini 

didampingi dan diawasi secara langsung oleh Tim 

SAR Trenggana Malang Raya. Bentuk evaluasi dari 

kegiatan ini yaitu lembar penilaian post test yang 

terdiri dari langkah kerja “High Angle Rescue atau 

Vertical Rescue Techniques” untuk mengukur 

kemampuan peserta dalam memperagakan teknik 

“High Angle Rescue atau Vertical Rescue 

Techniques” yang dilakukan setelah demonstrasi 

dari tim pengabdi, pada saat peserta mensimulasikan 

“High Angle Rescue atau Vertical Rescue 

Techniques” sesuai skenario yang disiapkan 

bersama kelompoknya. 

4. Tahap Monitoring 

Tahap monitoring dilaksanakan mulai 

tanggal 2 November 2024 dengan memberikan 

pendampingan melalui grup media sosial 

Whatshapp sebagai media bertukar informasi, 

update informasi dan berdiskusi mengenai “High 

Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

sebagai salah satu upaya mitigasi jika terjadi 

bencana alam di lingkungan high angle atau vertical 

untuk mewujudkan kesiapsiagaan bagi kader 

tanggap bencana terhadap bencana alam yang 

mungkin akan terjadi. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini diikuti 33 kader tangguh bencana yang berada di 

Desa Sempu Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri 

Provinsi Jawa Timur.  

 

 
Gambar 2: Peserta Pelatihan High Angle Rescue atau 

Vertical Rescue Techniques 

 

Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan 

ini terlihat bahwa semua peserta datang menghadiri 

kegiatan. Karakteristik umum peserta pelatihan ini 

dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1: Karakteristik Umum Peserta Kegiatan 

Pelatihan 

Karakteristik Jumlah % 

Usia   

< 20 tahun 3 9,1 

20-35 tahun 10 30,3 

> 35 tahun 20 60,6 

 

Pendidikan   

SMA/Sederajat 24 72,7 

Perguruan 

Tinggi 

9 27,3 

 

 

Pekerjaan   

Swasta 21 63,6 

Wiraswasta 3 9,2 

PNS 6 18,2 

Total 33 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, karakteristik 

umum peserta kegiatan pelatihan yaitu sebagian 

besar peserta berusia > 35 tahun sebanyak 20 peserta 

(60,6%), memiliki tingkat pendidikan terakhir 

SMA/sederajat sebanyak 24 peserta (72,7%) dan 

memiliki pekerjaan swasta sebanyak 21 peserta 

(63,6%). 

Literasi kesehatan adalah kemampuan 

individu untuk mengakses, memproses, dan 

memahami informasi dan layanan kesehatan dasar, 

dan menggunakannya untuk membuat keputusan 

perawatan kesehatan yang tepat. Literasi kesehatan 
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merupakan penentu kesehatan yang penting. Oleh 

karena itu, meningkatkan literasi kesehatan 

merupakan salah satu langkah yang paling 

mendasar, hemat biaya, dan efisien untuk 

meningkatkan kesehatan. Tingkat literasi kesehatan 

harus ditingkatkan melalui pendidikan kesehatan 

dan promosi gaya hidup sehat (Tao et al., 2024). 

Penerimaan terhadap pengetahuan dan 

keterampilan baru tentang “High Angle Rescue atau 

Vertical Rescue Techniques” dimediatori salah 

satunya oleh usia, pendidikan dan status ekonomi 

(pekerjaan) peserta yang mendapatkan pendidikan 

kesehatan. Terdapat hubungan tidak langsung antara 

usia dengan literasi kesehatan yang menunjukkan 

bahwa peserta usia muda memiliki skor literasi 

kesehatan yang lebih tinggi dibanding usia > 60 

tahun. Pencarian informasi baru lebih sedikit pada 

kelompok usia yang lebih tua dan orang dewasa 

yang lebih tua. Beberapa peneliti menyimpulkan 

bahwa orang dewasa yang lebih tua kurang percaya 

diri terhadap kemampuan mereka untuk 

menggunakan informasi kesehatan. Selain itu, 

penurunan kemampuan kognitif yang terkait dengan 

penuaan dapat mengurangi literasi kesehatan 

(Sabaghinejad, 2023). Orang dengan pendidikan 

lebih tinggi cenderung memiliki literasi kesehatan 

yang lebih baik karena berusaha mendapatkan 

informasi sebanyak-banyaknya dengan berbagai 

cara dan mempraktikkan perilaku yang 

meningkatkan kesehatan (Raghupathi & 

Raghupathi, 2020). Pekerjaan juga akan 

menentukan tingkat literasi kesehatan. Orang yang 

tidak bekerja memiliki lebih sedikit peluang untuk 

menerima pelatihan dan mendapatkan informasi dari 

berbagai sumber terkait kesehatan daripada mereka 

yang bekerja. Selain itu mereka yang bekerja 

memiliki kesadaran lebih tinggi mendapatkan 

informasi terbaru (Tao et al., 2024). 

Seperti kondisi peserta pada kegiatan ini 

yang sebagian besar berusia > 35 tahun, memiliki 

pendidikan terakhir SMA/sederajat dan sebagian 

kecil memiliki pendidikan perguruan tinggi serta 

seluruhnya memiliki pekerjaan swasta, wiraswasta 

dan PNS. Melihat karakteristik peserta pelatihan 

yang cukup baik ini maka dimungkinkan akan lebih 

mudah dan bersemangat mendapatkan informasi 

terbaru. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

hari pertama yaitu memberikan edukasi mengenai 

“High Angle Rescue atau Vertical Rescue 

Techniques”. Topik ini penting diedukasikan karena 

memuat materi dasar tentang Pedoman Pelatihan 

“High Angle Rescue atau Vertical Rescue 

Techniques” dengan materi: definisi, aspek yang 

terlibat: prosedur keamanan (prosedure safety), 

simpul, ancor atau tambatan, teknik-teknik: 

ascending, descending, lifting (hauling), lowering 

yang terdiri dari perlengkapan dan langkah kerja 

yang harus dikuasai terlebih dahulu oleh peserta. 

 

 

 
Gambar 3: Kegiatan Edukasi High Angle Rescue atau 

Vertical Rescue Techniques   

 
Selama diberikan materi, peserta tampak 

antusias dan aktif melakukan diskusi dan tanya 

jawab dengan pemateri.  Hasil evaluasi dari kegiatan 

pertama berupa edukasi yaitu pre test dan post test 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dari sebelum mendapatkan materi 

dengan sesudah mendapatkan materi.  Hasil 

pengetahuan peserta dapat dilihat pada Tabel 2 di 

bawah ini: 

 

 
Tabel 2: Pengetahuan Peserta Mengenai “High Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pre Test Post Test 

Jumlah % Jumlah % 

Kurang 22 66,7 0 0 

Cukup 11 30,3 9 27,3 

Baik 0 0 24 72,7 

Total 33 100 33 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat 

bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar 

peserta memiliki pengetahuan kurang tentang “High 

Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

sebanyak 22 peserta (66,7%). Setelah diberikan 

edukasi, sebagian besar peserta memiliki 
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pengetahuan baik tentang “High Angle Rescue atau 

Vertical Rescue Techniques” sebanyak 24 peserta 

(72,7%). 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini 

sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan 

oleh Margaretta et al (2023) di Desa Sugihwaras 

Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan relawan siaga 

Kelud meningkat dari sebelum diberikan edukasi 

tentang mitigasi bencana Gunung Kelud termasuk 

kategori kurang sebanyak 19 peserta (55,8%) 

menjadi kategori baik sebanyak 22 peserta (64,7%). 

Selanjutnya juga terjadi peningkatan pengetahuan 

masyarakat mitra Desa Sugihwaras dari sebelum 

diberikan edukasi tentang mitigasi bencana Gunung 

Kelud termasuk kategori kurang sebanyak 32 

peserta (58,1%) menjadi kategori baik sebanyak 34 

peserta (61,8%). 

Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf et al (2024) di Desa Lopo 

Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo 

pada 19 responden penelitian menunjukkan 

terjadinya peningkatan pengetahuan tentang 

mitigasi bencana dan evakuasi bencana setelah 

diberi pelatihan dengan metode demonstrasi. Hal ini 

terlihat pengetahuan tentang mitigasi bencana (pre 

test) dari kategori kurang sebanyak 7 responden 

(36,8%) turun menjadi 0 responden (0%) (post test) 

yang memiliki pengetahuan kurang. Begitu juga 

dengan pengetahuan tentang evakuasi bencana (pre 

test) dari kategori kurang sebanyak 17 responden 

(89,5%) turun menjadi 1 responden (5,3%) (post 

test) yang memiliki pengetahuan kurang. 

Edukasi memungkinkan orang untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan dan sifat 

(termasuk kemampuan kognitif dan pemecahan 

masalah, efektivitas yang dipelajari, dan kontrol 

pribadi) yang membuat mereka cenderung 

meningkatkan hasil kesehatan, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap perilaku kesehatan sehari-

hari (Raghupathi & Raghupathi, 2020). 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilalui 

peserta untuk mengubah perilaku, yang 

memungkinkan seseorang memperoleh, 

memperbarui, meningkatkan atau melengkapi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar dapat 

berfungsi secara efektif dalam perubahan yang 

sedang berlangsung. Metode pembelajaran yang 

digunakan dalam pelatihan seperti ceramah dan 

demonstrasi dengan praktik dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang. Peningkatan pengetahuan 

pasca pelatihan merupakan bagian dari proses 

stimulasi dalam pengembangan kapasitas (Sutono & 

Achmad, 2021).  

Setelah peserta diberikan edukasi 

mengenai “High Angle Rescue atau Vertical Rescue 

Techniques” secara teori, dilanjutkan kegiatan hari 

kedua dengan pemberian pelatihan tentang “High 

Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

secara praktik dengan menggunakan metode 

demonstrasi dan simulasi. Materi yang diberikan 

antara lain: prosedur keamanan (prosedure safety), 

perlengkapan dan langkah kerja dari teknik-teknik: 

ascending, descending, lifting (hauling) dan 

lowering. Tim pengabdi dibantu oleh Tim SAR 

Trenggana Malang Raya melakukan demonstrasi 

terlebih dahulu kemudian peserta dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil untuk mensimulasikan 

sesuai dengan skenario bencana yang dibuat.  

 

 
Gambar 4:  Kegiatan Demonstrasi Melakukan “High 

Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

 

 
Gambar 5: Persiapan Simulasi Melakukan “High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

 

 
Gambar 6: Kegiatan Simulasi Melakukan “High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

Pelatihan ini merupakan pengalaman 

pertama bagi peserta dalam melakukan “High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques”. Terlihat 

peserta sangat aktif dan memperhatikan dengan baik 

demonstrasi yang telah diperagakan. Selain itu 

dengan pertimbangan pengalaman pertama dan 

meminimalkan risiko terjadinya cedera, maka 

evaluasi dilakukan hanya sekali setelah pelatihan 

dengan menggunakan lembar penilaian langkah 

kerja (post test). Aspek keterampilan yang dinilai 

meliputi 4 keterampilan antara lain: teknik 
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ascending, descending, lifting (hauling) dan 

lowering. Penilaian dilakukan oleh tim pengabdi dan 

dibantu Tim SAR Trenggana Malang Raya pada saat 

peserta pelatihan sedang mensimulasikan “High 

Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques”. 

Hasil evaluasi berupa keterampilan peserta tentang 

“High Angle Rescue atau Vertical Rescue 

Techniques” dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini: 

 
Tabel 3: Keterampilan Peserta Mengenai “High Angle Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

Keterampilan 

Kategori Penilaian 
Total 

Baik Cukup Kurang 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Ascending 20 60,6 9 27,3 4 12,1 33 100 

Descending 19 57,6 11 33,3 3 9,1 33 100 

Lifting 

(Hauling) 

21 63,6 10 30,3 2 6,1 33 100 

Lowering 22 66,7 9 27,3 2 6 33 100 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat 

bahwa setelah diberikan pelatihan dengan metode 

demonstrasi dan simulasi tentang “High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques” 

didapatkan hasil sebagian besar peserta memiliki 

ketrampilan baik di semua teknik baik teknik 

ascending sebanyak 20 peserta (60,6%), descending 

sebanyak 19 peserta (57,6%), lifting (hauling) 

sebanyak 21 peserta (63,6%) dan lowering sebanyak 

22 peserta (66,7%).  

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sukrang et al (2024) di SDN Madani Palu  diperoleh 

nilai rata-rata kesiapsiagaan responden pada 

kelompok perlakuan, sebelum diberi perlakuan 

sebesar 8,15, sedangkan setelah perlakuan sebesar 

9,60. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan nilai rata-rata kesiapsiagaan sebesar 

1,45 setelah diberikan pelatihan kesiapsiagaan 

bencana melalui metode ceramah, audio visual dan 

simulasi. Selanjutnya hasil analisis data dengan 

menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p 

(Sig) sebesar 0,000 yang membuktikan bahwa 

pemberian pelatihan kesiapsiagaan bencana dengan 

metode ceramah, audio visual dan simulasi pada 

anak SD berpengaruh terhadap peningkatan 

kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi. 

Didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sofyana et al (2024) tentang 

pengimplementasian model integrasi pelatihan 

kesiapsiagaan bencana berbasis Keperawatan 

Kesehatan Masyarakat (ILATGANA-PHN) untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat di daerah 

rawan bencana alam pada masyarakat Kendeng, 

yang terletak di Desa Sugih Mukti Kabupaten 

Bandung Provinsi Jawa Barat. Intervensi tersebut 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kesiapsiagaan mandiri masyarakat di 

masyarakat Kendeng Desa Sugih Mukti (ƿ 0,000 ≤ 

0,005) dilihat dari empat parameter kesiapsiagaan 

yaitu pengetahuan dan sikap tentang bencana, 

rencana kesiapsiagaan bencana, peringatan bencana, 

dan komunitas mobilisasi sumber daya. Hal ini 

terlihat dari skor pengetahuan dan sikap masyarakat 

Kendeng Desa Sugih Mukti, meningkat dari 53,81 

sebelum pelatihan (pre test) menjadi 70,76 setelah 

satu bulan pelatihan (post test). Skor kapasitas 

masyarakat dalam perencanaan kedaruratan 

keluarga dalam menghadapi situasi darurat 

(perencanaan tanggap darurat) meningkat dari 51,77 

sebelum pelatihan menjadi 72,03 setelah satu bulan 

pelatihan. Skor aspek sistem peringatan dini 

masyarakat meningkat dari 50,41 sebelum pelatihan 

menjadi 71,23 setelah satu bulan pelatihan. Skor 

aspek resource mobilization community meningkat 

dari 51,53 sebelum pelatihan menjadi 75,09 setelah 

satu bulan pelatihan.   

Didukung juga oleh Hakim & Widyawati 

(2021) yang melakukan penelitian pada 28 siswa 

yang tergabung dalam organisasi PMR dan Satgas 

Kesda di SMAN 2 Tuban menunjukkan bahwa 

sebagian besar perilaku kesiapsiagaan siswa dalam 

menghadapi bencana banjir sebelum diberikan 

pelatihan penanggulangan bencana dengan metode 

simulasi berkategori tidak siap dan setelah diberikan 

pelatihan penanggulangan bencana dengan metode 

simulasi sebagian besar berkategori siap. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pelatihan penanggulangan bencana dengan metode 

simulasi terhadap perilaku kesiapsiagaan bencana 

banjir pada siswa dengan nilai p = 0,001 pada = 0,05 

(p < 0,05).   

Secara umum, pendekatan pendidikan 

harus sesuai dengan topik dan kelompok sasaran. 

Metode pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi 

metode tatap muka dan metode jarak jauh. Dalam 

metode pelatihan tatap muka, pendidik kesehatan 

dan peserta didik saling berhubungan, tetapi dalam 

metode pendidikan jarak jauh, instruktur dan peserta 

didik dapat berjauhan. Berbagai metode 

pembelajaran seperti demonstrasi, simulasi, 

telenursing, dan teknologi umum dapat digunakan 

untuk pelatihan dan layanan selama bencana 

(Nejadshafiee et al., 2022). 

Pelatihan berbasis simulasi dapat menjadi 

modalitas pelatihan yang berharga dalam berbagai 

tugas dalam situasi yang unik dan menantang, 

karena memungkinkan peluang untuk berlatih dan 

mempersiapkan diri menghadapi kejadian berisiko 

tinggi dan sering kali berfrekuensi risiko rendah. 
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Kecenderungan yang lebih besar terhadap metode 

ini mungkin menjadi alasan bahwa simulasi 

merupakan metode yang lebih realistis, dapat 

mensimulasikan situasi dan masalah nyata atau 

mirip dengan dunia nyata. Alasan kedua karena 

menggunakan simulator, dimungkinkan dapat 

menunjukkan berbagai skenario dan kejadian serta 

memberikan pelatihan yang diperlukan dalam 

kondisi ini, sambil menjaga keselamatan peserta 

pelatihan (Bosak et al., 2024). 

Simulasi adalah metode pembelajaran di 

mana peserta terlibat secara mendalam dalam 

pelatihan keterampilan dengan mencoba 

memecahkan masalah dalam lingkungan yang mirip 

dengan apa yang mereka hadapi dalam kehidupan 

nyata. Perencanaan dalam simulasi merupakan 

subjek yang kompleks dan bergantung pada 

pemahaman dan pengetahuan perancang serta 

bergantung pada keterampilan desain dan 

pelaksanaan. Peserta dalam metode ini dapat 

bersikap pasif atau interaktif. Mereka dapat 

membuat kesalahan dalam lingkungan simulasi 

tanpa membahayakan siapa pun. Dengan cara ini, 

efektivitas pelatihan dapat dievaluasi (Doumi et al., 

2024).  

Meskipun demikian, masih ditemukan 

peserta pleatihan dengan keterampilan “High Angle 

Rescue atau Vertical Rescue Techniques” yang 

masih kurang. Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena peserta baru pertama kali mendapatkan 

pelatihan dengan topik ini dan belum terbiasa 

memberikan pertolongan di ketinggian sehingga 

terdapat beberapa peserta yang takut melakukan 

teknik penyelamatan ini. Selain itu vertical rescue 

memiliki bahaya berupa situasi atau objek yang 

berpotensi menyebabkan cedera selama operasi 

penyelamatan. Apresiasi dan pertimbangan terhadap 

semua bahaya dianjurkan di semua lingkungan 

operasi. Meskipun kompleksitas suatu insiden dapat 

meningkatkan paparan terhadap bahaya tertentu, 

bahaya dalam lingkungan operasi yang sederhana 

mungkin masih menimbulkan risiko yang tidak 

dapat diterima bagi personel darurat, korban, dan 

masyarakat (Australasian Fire and Emergency 

Service Authorities Council Limited, 2023). 

Metode yang diterapkan dalam pendidikan 

dan pelatihan yang bervariasi, akan mempengaruhi 

hasil pendidikan dan pelatihan khususnya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

(Bohariand & Widana, 2021). Kombinasi metode 

yang digunakan akan semakin meningkatkan hasil 

pelatihan yang diinginkan. Setiap metode memiliki 

kelebihan dan kekurangan sehingga apabila 

digunakan secara bersamaan akan menutupi 

kelebihan dan kekurangan masing-masing metode 

(Sukrang et al., 2024). 

Secara keseluruhan, dengan adanya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa 

pemberian pelatihan “High Angle Rescue atau 

Vertical Rescue Techniques” sangat diminati oleh 

seluruh peserta kegiatan. Hal ini ditunjukkan dengan 

peserta kegiatan mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan yang diawali dengan pemberian edukasi di 

hari pertama dan pelatihan di hari kedua dengan 

metode demonstrasi dan simulasi dengan sangat 

aktif dan antusias. Hasil kegiatan ini juga 

menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan tentang high angle rescue atau 

vertical rescue setelah diberikan pelatihan. 

Pengetahuan dan keterampilan ini merupakan salah 

satu cara pertolongan korban bencana alam di 

lingkungan ketinggian yang juga dibutuhkan oleh 

kader tangguh bencana di kawasan rawan bencana 

khususnya Desa Sempu termasuk zona KRB 2 yang 

berjarak 10 kilometer dari pusat letusan Gunung 

Kelud. 

Pendidikan kebencanaan berupa pemberian 

pelatihan tentang high angle rescue atau vertical 

rescue techniques  merupakan salah satu upaya 

mitigasi dalam rangka kesiapsiagaan terhadap 

terjadinya bencana. Pelatihan ini dirancang untuk 

memberikan peserta pelatihan pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap yang mereka butuhkan untuk 

mencegah dan mengatasi bencana serta membantu 

masyarakat untuk kembali ke keadaan normal ketika 

bencana telah terjadi. Pendidikan kebencanaan telah 

diakui sebagai alat yang efektif untuk mendorong 

keberhasilan manajemen bencana. Pendidikan 

kebencanaan terbukti membantu masyarakat untuk 

menanggapi bencana secara tepat dan 

menyelamatkan lebih banyak nyawa. 

Hal ini yang menjadi pertimbangan oleh 

tim pengabdi bahwa pemberian pelatihan kepada 

masyarakat dalam hal ini diwakili oleh kader 

tangguh bencana menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan juga terjadi peningkatan 

keterampilan dengan harapan selanjutnya penalaran, 

efektivitas, dan berbagai kemampuan lain yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kesehatan 

semakin bertambah. Selain itu, masyarakat yang 

mengikuti pelatihan diharapkan mampu 

mengedukasi orang-orang di sekitarnya. Dengan 

begitu, masyarakat dapat mendukung pemerintah 

dalam mewujudkan kesiapsiagaan terhadap 

terjadinya bencana alam terutama di desa yang 

termasuk kawasan rawan bencana. 

 

Simpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan program “Pelatihan High Angle Rescue 

Techniques Sebagai Upaya Mitigasi Bencana Alam 

Pada Kader Tangguh Bencana” di Desa Sempu 

Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri dengan 

pemberian edukasi dengan metode ceramah, tanya 

jawab dan diskusi serta pelatihan dengan metode 

demonstrasi dan simulasi diikuti oleh peserta 

dengan aktif dan baik. Hal ini terlihat dengan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang 

High Angle Rescue Techniques antara sebelum dan 

sesudah diberikan pelatihan. Oleh karena itu perlu 
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dilakukan upaya monitoring dan pembinaan 

berkelanjutan antar pihak terkait serta pemberian 

pelatihan dan pengenalan kepada masyarakat terkait 

topik ini untuk membantu menguatkan peran dari 

kader tangguh bencana di kawasan rawan bencana. 
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